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Namun, jumlahnya yang 
digebuk rata 2 ton per ke- 
cam atan  dianggap tidak 
add. Pasalnya, jumlah desa 
di kecamatan yang ada di 
Karawang tak sem uanya 
sama. Ada yang 7 desa, 10 
desa, 12 desa, bahkan 14 
desa.

"K ecam atan  M ajalaya 
yang cum a 7 desa dapat 
2 ton . Masa K ecam atan  
Telagasari yang 14 desa 
juga dapat 2 ton,” ungkap 
Cam at Telagasari,  Yetti 
Yulianti, saat m ener im a  
beras tersebut di Aula Kan- 
tor Camat Telagasari, ke- 
marin, (11/5).

Yetti m eyebut,  kondisi 
beras asal Perum Bulog itu 
sebenarnya cukup bagus. 
Namun, lan taran  terlalu 
lam a  di g u dang , m em - 
buatnya jadi kusam dan 
berkutu.

"Sesuai in t ru k s i ,  p a ra  
k ad es  te ta p  h a ru s  m e- 
m asak  b e ta s  itu, u n tu k  
k em u d ian  d ibag ikan  ke 
masyarakat,” katanya.

Sambung Yetti, pihaknya 
sendiri m engaku tak tau 
pasti. Apakah bantuan dis­

tribusi beras untuk dapur 
ini ada kelanjutannya atau 
tidak. Pasalnya, PSBB di 
Karawang d irencanakan  
sam pai 14 hari. Namun, 
bantuan beras yang hanya 
2 ton jika dibagikan ke 14 
desa , ia p red iks i  hanya  
akan mencukupi 3 sampai 
4 hari ke depan saja.

"Di sisi lain, sem uanya 
h a ru s  b isa  m em ast ik an  
agar tidak ada masyarakat 
yang k e lap a ran  se lam a 
PSBB," pungkasnya.

S e m e n t a r a ,  C a m a t  
C ilam ay a  Kulon, Rully 
Sutrisna mengungkapkan, 
hasil kesepakatan dengan 
para kepala desa, pihaknya 
tidak akan memasak beras 
tersebut. Melainkan, akan 
dibagikan dalam  bentuk  
beras. Di mana, setiap desa 
akan  m e n d a p a tk a n  2-3 
karung beras, sesuai ke- 
butuhan.

"Kalau mau dimasak, dari 
m an a  b a h a n  baku tam  = 
b a h a n n y a ,  U n tuk  lauk- 
pauknya, gas LPG-nya, dan 
iain-lainnya," ungkapnya.

Kasie Kesos C ilamaya 
Wetan, Mokhamad Tamim

m em benarkan, jika b a n ­
tuan tersebut jumlahnya 2 
ton beras per kecamatan. 
Dimana, semua kecamatan 
digebuk rata m endapat 2 
ton beras, tanpa  melihat 
jum lah desa yang ada di 
wilayah kecamatan terse­
but.

Nantinya, kata Tamim, 
beras tersebut akan dibagi­
kan ke tiap-tiap desa. Di­
mana, setiap dapur umum 
di tingkat desa akan ke- 
bagian 2-3 karung beras. 
Namun, tidak beserta lauk 
pauk dan kebutuhan lain- 
nya.

"Cuma kebagian 2 ton, ini 
juga tidak tau berkelanju- 
tan atau tidak,” tutupnya.

Kualitas Buruk
General Manager Bulog 

Karawang Rusli m em b e­
n a rk a n  jika b eras  yang 
d ib ag ik an  u n tu k  d ap u r  
u m u m  te rseb u t  d iam bil 
dari gudang bulog. Bela- 
kanyan viral video beras 
yang dibagikan dinilai tak 
layak lantaran banyak kutu 
di da lam a  k a ru n g  yang 
berisi beras itu.

Rusli m e m b a n ta h  jika 
beras yang dibagikan tidak

layak pasak. Beras yang 
d ib ag ik an  u n t u k  warga 
selama w abah  Covid-19, 
kata dia, merupakan jenis 
m ed ium  dan  d ipastikan  
bahwa beras tersebut layak 
untuk dikonsumsi.

"Jika beras yang dibagi­
kan  itu  d ian g g ap  t id ak  
layak untuk dikonsumsi, 
bisa dikembalikan lagi ke 
gudang. Saya juga sudah 
sampaikan ke pak Kadaris- 
man (Kepala Dinas Pangan 
K abupa ten  Karawang),” 
katanya.

S em en ta ra  itu, Kepala 
Dinas Pangan Kabupaten 
K araw ang  K a d a r is m a n  
m engatakan, beras yang 
d id is tr ibus ikan  dua ton 
setiap kecamatan itu mer­
upakan cadangan pangan 
Pem kab Karawang yang 
bisa d ike luarkan  ketika 
terjadi bencana.

Untuk memberikan b an ­
tuan  akibat pandemi co ­
rona, P em erin tah  Kabu­
paten Karawang mengelu- 
arkan stok beras tersebut. 
"Stok beras tersebut dis- 
impan di Bulog. Kemarin 
sudah didistribusikan ke 
sem u a  k ec am atan ,” k a ­
tanya. (wyd/red)


